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DEWASA ini, _Pemerintah Kot
Yogyakarta melatui Badan L Ling-
Kunzan Hidup (B HJLE‘IIEShn:rIlp-JyJ
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sampah dencan mong calukhkin piro-

SR penge Tolaan sanpah mandin

{enviromental progrant) berbasis
masyarakat. Berdasarkan data yang
dimiliki oleh BLH, volume sampah
terbuang dari tahun 2009 sampai
2012 sebhenarya mengalami penu-
runan, namun demikian jika dihitung
securd prosentase jumlah penurunan
tersebut tidaklah terlalu signifikan
karena pada kenyataannya volume
sampah terus saja mengalami pe-
ningkatan.

Pada tahun 2012, Tempat Pem-
buangan Akhir (TPA) saumpah yang
terletak di Piyungan. Bantul di-
nyatakan tidak lagi mampu menam-
pung meningkamya volume sampah
dari warga masyarakat Kota Yogya-
karta dan Bantul,

Program pengeloluan sampah
mandiri yang salah satunya diwu-
judkan dengan pengelolaan Bank
Sampah merupakan alternatif solusi
yang sangat tepat. Disamping
memberikan dampak positil dalam
mengurangi sampah, di satu sisi juga
memberikan keuntungan secara
ekonomi dan sosial. Adunya penge-
lolaan sampah secara mandin jika
dilihat secara sosiologis {aspek so-
sial) sebenarnya tidak bisa di-

[ o
lepashan dan apa vang disehul
dengan “modal Sosial” yang selama
ind melekat dulam did dan perilaku
masyirakat.

Sampah sebagai komoditas

Saat ini, arah wacana dari pe-
ngelolaan sampah tidak lagi berhenti
pada upaya untuk mengurangi, akan
tetapi, lebih jauh, wacana pengelolaan
sumpah merupakan potensi ekonamis
yang mampu memberikan nilai lebih,
terutama; pada aspek kesejuliteraan
sosial. Sampah tidak lagi dilibat
sebagai barang buangan namun
sehagai komodith yang menjanjikan,
Kiranya menarik jika kita amati ge-
robak-gembak sampaly yang sering-
kali keliling kampung, adaslogan yang
tertera Bagimu Sampah, Bagi Kami
Ferkah. Slogan yang cukup menarik
perhatian dan setidaknya memberi-
kan pesan bahwa sampah tidak lagi
sekedar sampah, namun bisa menjadi
berkalt.

Di lingkungan masyarakat,
pengelolaan sampah secara mandiri
jikin dinmati S.thnnm}'u menerapkan
prinsip-prinsip modal sosial. Modal
sasial sendiri dalam aplikasinya
mengandung tiga hal yakni: keper-
cayaan (rrust), komitmen atas nilai
hersama (cowmitment within com-
mon value), dan relasi yang saling
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Nilai kepercayaan dapat dilihin dari
adanya keinginan dan masyarakat
untuk tidak lagi membuang sampah
dan memilih untuk memberikannya
kepada pengelola sampah agar
dapatdiolah kembali menjadibarang
vang bermanfaat dan tepat guna.

Kemudian, komitmen atas nilai
bersama, dapat dilihat dari adanya
kesepakatan bersama (kolektif) ma-
syarakat bahwa sampah bukanlah
sampah namun komoditi yang
memilikinilai,

Terakhir, relasi yang saling
menguntungkan terwuojud dalam
interaksi ckonomis antara masya-
rakat dengan pengelola sampah
dimana masing-masing memperoleh
keuntungan finansial dari penge-
lolaan sampah tersebut.

Dari. penerapan prinsip-prinsip
tersebut dapat dikatakan sampah
schagai komoditd memberi dampak
bagi kesejuhteraan masyarakat,

Berkah tanpa sampah

Sosialisasi program pengelolaan
sampah mandiri berbasis masya-
rakatyang diinisiasi oleh Pemerintah
Kota Yopyakarta saya rasa patut
diapresiasi dan didukung. Melalui
program inilah masyarakar terdo-

“rong untuk mengurangi limbah
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sampah vang ada di lingkungannya,
denzan berbasis pengelolian sam-
pab rumal tang o sehagai unit ter-
hecil maka sanpab dapat disulap

* menjadi komodit Sermilsi chonoimis

tinggi. i %
Secara umum, dengan tidak
adanya sampah, masyarakat akan
hidup dengan lebih baik dan sehar,
disamping i, secara mandiri ma-
syarakat juga akan terdorong untuk

menjadi wirausahawan-wirausaha-

wan baru dan mampu meningkatkan

kesejahterasan sosialnya tanpa ha-
rus bergantung kepada orang lain.

Satu hal yang mungkin perlu
diperhatikan oleh Pemerintah yakni
adanya pendampingan yang perlu
dila-kokan secara berkala. Salah satu
kendala yang seringkali dihadapi
masyarakat dalam pengelolaan
sampah yaitu shlitnya membangun
Jejaring (networking) ke luar yang
memungkinkan merekauntuk mema-
sarkan hasil atau produk kreativitas
dari olahan sampah. Pada posisi
inilah peran Pemerintah sangat di-
perlukan dalam membantu memasar-
kan dan membangun jejaring yang
nantinya mampu menyerap produk-
produk olahan sampah yang mereka
hasilkan. **=

Agung 88 Widodo, Mahasiswa 52
Sosiologi UGM dan Peneliti UGM
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Tindak Lanjut

1. Badan Lingkungan

Hidup Netral

Biasa

Untuk Diketahui
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